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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk men`ganalisis dan menjelaskan pengaruh 

zakat dan corporate social responsibility (CSR) terhadap kinerja Bank Umum 

Syariah di Indonesia. Meliputi 4 (empat) Bank Umum Syariah yaitu: Bank 

Syariah Muamalat Indonesia, Bank Syariah Mandiri, Bank Syariah Mega 

Indonesia, Bank BRI Syariah dengan tahun periode 2009-2013. Metode penelitian 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis deskriptif, yang bertujuan 

untuk menjelaskan hubungan kausal antara variabel melalui pengujian hipotesis. 

Pengujian penelitian menggunakan uji regresi multinominal logistik. 

Menggunakan uji tersebut karena data penelitian ini tidak normal dan merupakan 

data nonparametrik. Sampel dalam penelitian ini berjumlah 16 sampel yang 

bersumber dari laporan tahunan Bank Umum Syariah. Variabel independen dalam 

penelitian ini adalah zakat perbankan dan CSR dengan variabel dependen kinerja 

perbankan. 

Dari hasil pengujian secara parsial dengan analisis regresi multinominal 

logistik (uji chi square) menunjukkan bahwa variabel CSR tidak berpengaruh 

terhadap kinerja perbankan dan variabel Zakat berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja perbankan. Koefisien determinasi yang diperoleh dari nilai 

adjusted R
2
 adalah 0,483 atau 48,3%. Hal tersebut berarti variabel dependen 

kinerja perbankan (Y) dijelaskan sebesar 48,3% oleh variabel independen. 

Sedangkan sisanya (100% – 48,3%) 51,7% dijelaskan oleh variabel lain diluar 

model. 

 

 

 

Kata Kunci: Kinerja Perbankan, corporate social responsibility (CSR), Zakat 

Perbankan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 











 
 

vii 
 

PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

Transliterasi huruf Arab yang dipakai dalam penyusunan skripsi ini 

berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 158/1987 dan 

05936/U/1987. 

Konsonan Tunggal 

 

Huruf Arab 

 

Nama 
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 ت
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 ج

 ح

 خ

 د

 ذ

 ر
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 ش

 ش

 
Alif 

Bā‟ 

Tā‟ 
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Sy n 
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sy 
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es (dengan titik di atas) 
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zet (dengan titik di atas) 

er 

zet 

es 

es dan ye 
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ha 
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Konsonan Rangkap Karena Syaddah ditulis rangkap 
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 عدّة ّ 
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ditulis 
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Ta’marbūtah di akhir kata 

Bila dimatikan ditulis h 

 

 حكمة

 جسية

 

ditulis 

ditulis 

 

Ḥikmah 

Jizyah 

(ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang sudah diserap dalam 

bahasa Indonesia, seperti salat, zakat dan sebagainya kecuali bila 

dikehendaki lafal aslinya 

Bila diikuti denga kata sandang „al‟ serta bacaan kedua itu terpisah, maka 

ditulis h 

 

 كرامةالاونيبء

 

Ditulis 

 

Karāmah al-auliyā’ 

 

Bila ta‟marbūtah hidup atau dengan harakat, fatḥah, kasrah dan ḍammah 

ditulis tatau h 
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Vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan apostrof 

 

 أأوتم

 أعدّ ت

 نئه شكرتم

 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

 

a’antum 

u’iddat 

la’in syakartum 

 

Kata sandang Alif + Lam 

a.  bila diikuti huruf Qomariyyahditulis dengan menggunakan “l” 

 

 انقران
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ditulis 

 

Al-Qur’ān 
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b. Bila diikuti huruf Syamsiyah ditulis dengan menggunakan huruf 
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Zawi al-furūd 
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Pengecualian 

Sistem transliterasi ini tidak berlaku pada: 

a. Kosa kata Arab yang lazim dalam Bahasa Indonesia dan terdapat dalam 

Kamus Umum Bahasa Indonesia, misalnya: al-Qur‟an, hadis, mazhab, 

syariat, lafaz. 

b. Judul buku yang menggunakan kata Arab, namun sudah dilatinkan oleh 

penerbit, seperti judul buku al-Hijab. 

c. Nama pengarang yang menggunakan nama Arab, tapi berasal dari negera 

yang menggunakan huruf latin, misalnya Quraish Shihab, Ahmad Syukri 

Soleh. 

d. Nama penerbit di Indonesia yang mengguanakan kata Arab, misalnya 

Toko Hidayah, Mizan. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Tanggung jawab sosial perusahaan atau biasa dikenal dengan 

corporate social responsibility (CSR) merupakan aktivitas yang seharusnya 

dilaksanakan oleh semua perusahaan secara sukarela. Akan tetapi banyak 

perusahaan yang belum melakukannya, sehingga muncul pasal UU No. 40 

Tahun 2007 tentang perseroan terbatas. Yang mana mewajibkan perusahaan 

untuk melaksanakan CSR. Dengan begitu membuat perusahaan lebih dekat 

dengan masyarakat dan lingkungan sekitar.
1
 

Sebenarnya CSR sudah cukup familier di telinga banyak orang, 

namun hingga kini belum ada pengertian tunggal tentang CSR. Tapi, CSR 

juga bagian strategi bisnis jangka panjang sebuah korporasi. Sebab, 

paradigma lama yang dulu sering diusung perusahaan, yaitu hanya mengejar 

keuntungan dan bersikap acuh tak acuh terhadap masyarakat sekitar, sudah 

tidak relevan lagi. 

CSR juga berfungsi menjaga citra perusahaan di mata konsumen. 

Pembentukan citra sebagai perusahaan yang ramah lingkungan dan peduli 

terhadap masyarakat yang tinggal di sekitar tempat usaha akan membuat 

pengoperasian bisnis berjalan lebih lancar. Cepat atau lambat, 

                                                           
1
 Undang-Undang No. 40 tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas. 
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perbankan/perusahaan tersebut akan menuai hasilnya, yaitu peningkatan 

pendapatan dan tentunya profit juga akan meningkat. 

Aksi tanggung jawab sosial ini sudah sejak lama dilakukan berbagai 

industri di Indonesia. Apalagi, Indonesia termasuk negara rawan bencana, 

sehingga banyak celah bagi perbankan/perusahaan untuk menerapkan CSR. 

Momen bencana sering dimanfaatkan berbagai perusahaan untuk me-

nunjukkan kepedulian terhadap korban bencana alam yang memang mem-

butuhkan uluran tangan. 

Bentuk CSR bermacam-macam, mulai dari program sosial, 

pendidikan, kesehatan, amal dan lain-lain. Dari beberapa tersebut wujudnya 

pun bermacama-macam, seperti: zakat, membagi-bagikan paket makanan siap 

santap; membuka posko layanan kesehatan, telekomunikasi, dan renovasi 

gedung pendidikan di daerah bencana, hingga terjun langsung mengevakuasi 

pengungsi.  

Beberapa Keuntungan yang akan didapat oleh pelaku CSR, di 

antaranya:
2
 pertama, meningkatkan citra perusahaan yaitu dengan melakukan 

kegiatan CSR, konsumen dapat lebih mengenal perusahaan sebagai 

perusahaan yang selalu melakukan kegiatan yang baik bagi masyarakat.  

Kedua, Memperkuat “brand” perusahaan yaitu melalui kegiatan 

memberikan product knowledge kepada konsumen dengan cara membagikan 

                                                           
2
 Eko Riyadi,“Manajemen: Pengertian Corporate Social Responsibility,” 

http://ekoriyadi384.blogspot.com/2013/10/pengertian-corporate-social.html, akses 3 Mei 2014. 

 

http://ekoriyadi384.blogspot.com/2013/10/pengertian-corporate-social.html
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produk secara gratis, dapat menimbulkan kesadaran konsumen akan 

keberadaan produk perusahaan sehingga dapat meningkatkan posisi brand 

perusahaan.  

Ketiga, mengembangkan kerja sama dengan para pemangku 

kepentingan yaitu dalam melaksanakan kegiatan CSR, perusahaan tentunya 

tidak mampu mengerjakan sendiri, jadi harus dibantu dengan para pemangku 

kepentingan, seperti pemerintah daerah, masyarakat, dan universitas lokal. 

Maka perusahaan dapat membuka relasi yang baik dengan para pemangku 

kepentingan tersebut.  

Keempat, membedakan perusahaan dengan pesaingnya yaitu jika CSR 

dilakukan sendiri oleh perusahaan, perusahaan mempunyai kesempatan 

menonjolkan keunggulan komparatifnya sehingga dapat membedakannya 

dengan pesaing yang menawarkan produk atau jasa yang sama.  

Kelima, menghasilkan inovasi dan pembelajaran untuk meningkatkan 

pengaruh perusahaan yaitu memilih kegiatan CSR yang sesuai dengan 

kegiatan utama perusahaan memerlukan kreativitas. Merencanakan CSR 

secara konsisten dan berkala dapat memicu inovasi dalam perusahaan yang 

pada akhirnya dapat meningkatkan peran dan posisi perusahaan dalam bisnis 

global.  

Keenam, membuka akses untuk investasi dan pembiayaan bagi 

perusahaan yaitu para investor saat ini sudah mempunyai kesadaran akan 

pentingnya berinvestasi pada perusahaan yang telah melakukan CSR. 
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Demikian juga penyedia dana, seperti perbankan, lebih memprioritaskan 

pemberian bantuan dana pada perusahaan yang melakukan CSR. 

Ketujuh, dapat meningkatkan harga saham yaitu pada akhirnya jika 

perusahaan rutin melakukan CSR yang sesuai dengan bisnis utamanya dan 

melakukannya dengan konsisten dan rutin, masyarakat bisnis (investor, 

kreditur,dll), pemerintah, akademisi, maupun konsumen akan makin 

mengenal perusahaan. Maka permintaan terhadap saham perusahaan akan 

naik dan otomatis harga saham perusahaan juga akan meningkat. 

Dengan melihat beberapa fungsi dari CSR maka tak heran apabila 

dewasa ini perbankan khususnya Bank Umum Syariah mulai berbondong-

bondong untuk melakukan kegiatan sosial ini. Karena dengan mereka 

melakukan kegiatan CSR secara tidak langsung akan mendapatkan timbal 

balik yang awalnya berupa image (nama baik) dalam sudut pandang 

masyarakat yang kemudian masyarakat akan lebih percaya dengan pihak yang 

mengeluarkan CSR tersebut, sehingga dengan bertambahnya nasabah 

otomatis pendapatan perbankan pun akan bertambah dan pastinya keuntungan 

yang didapat juga akan bertambah. Dan hal itu akan menjadi ukuran bahwa 

kinerja perbankan akan terlihat lebih baik. 

Menurut UU RI No 10 Tahun 1998 tanggal 10 November 1998 

tentang perbankan, dapat disimpulkan bahwa usaha perbankan meliputi tiga 

kegiatan, yaitu menghimpun dana, menyalurkan dana, dan memberikan jasa 

bank lainnya.
 

Kegiatan menghimpun dan menyalurkan dana merupakan 
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kegiatan pokok bank sedangkan memberikan jasa bank lainnya hanya 

kegiatan pendukung. Kegiatan menghimpun dana, berupa mengumpulkan 

dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan giro, tabungan, dan deposito.
 

Biasanya sambil diberikan balas jasa yang menarik seperti, bunga dan hadiah 

sebagai rangsangan bagi masyarakat. Kegiatan menyalurkan dana, berupa 

pemberian pinjaman kepada masyarakat.
3
 

Dari penjelasan di atas, dapat diambil kesimpulan Bank adalah 

lembaga keuangan (financial institution) yang berfungsi sebagai perantara 

keuangan (financial intermediary) antara pihak yang kelebihan dana (surplus 

unit) dan pihak yang kekurangan dana (deficit unit). Melalui Bank kelebihan 

dana tersebut dapat disalurkan kepada pihak -pihak yang memerlukan dan 

memberikan manfaat bagi kedua belah pihak. Bank menerima simpanan uang 

dari masyarakat (Dana Pihak Ketiga) dan kemudian menyalurkannya kembali 

dalam bentuk kredit/pembiayaan. Dana yang dihimpun dari masyarakat 

tersebut dapat berupa simpanan, deposito dan giro yang selanjutnya oleh bank 

ditransformasikan dalam bentuk menyimpan dana tersebut di Bank Indonesia 

(BI) melalui pembelian Sertifikat Bank Indonesia Syariah (SBIS).  

Bank Syariah merupakan lembaga keuangan atau perbankan yang 

operasionalnya dan produknya dikembangkan dengan Al-qur‟an dan Hadis 

Nabi SAW sebagai dasarnya.
4
 Indonesia yang mayoritas masyarakat muslim 

                                                           
3
 Undang-Undang RI No. 10 Tahun 1998 tentang Perbankan. 

 
4
 Muhammad, Manajemen Bank Syariah, (Yogyakarta: UPP STIM YKPN, 2011), hlm. 

17. 

  

http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Simpanan_giro&action=edit&redlink=1
http://id.wikipedia.org/wiki/Tabungan
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maka bank syariah ini adalah pasar yang sangat berpotensi sekaligus 

tantangan bagi semua pihak untuk mewujudkan sistem perbankan syariah 

sebagai pilihan utama bagi masyarakat untuk kedepannya. 

Kinerja perbankan dalam menyalurkan kredit/pembiayaan dipengaruhi 

oleh kebijakan otoritas moneter yaitu BI dan keadaan Makro Ekonomi dalam 

negeri. Faktor tersebut seperti besaran suku bung BI, pertumbuhan ekonomi 

dan iklim investasi dalam negeri secara tidak langsung berpengaruh terhadap 

kredit/pembiayaan yang akan disalurkan oleh perbankan. Akan tetapi kinerja 

perbankan dapat diukur melalui pendapatan perbankan karena zakat dan CSR 

merupakan kegiatan perbankan yang dilakukan diluar  operasional. 

Pendapatan Perbankan (revenues) adalah arus masuk bruto dari 

manfaat yang timbul dari aktivitas normal bank selama suatu periode yang 

mengakibatkan kenaikan equitas dan tidak setara langsung dari kontribusi 

penanaman modal.
5
  

Sehingga pendapatan perbankan dapat dilihat atau dijadikan ukuran 

kinerja perbankan ketika pendapatan perbankan meningkat maka kinerja 

perbankan tersebut baik, atau pun sebaliknya ketika pendapatan menurun 

maka kinerja perbankannya pun terjadi penurunan kualitas.   

PT Bank Muamalat Indonesia Tbk didirikan pada 1 Nopember 1991, 

diprakarsai oleh Majelis Ulama Indonesia (MUI) dan Pemerintah Indonesia, 

dan memulai kegiatan operasinya pada 1 Mei 1992. ada tanggal 27 Oktober 

                                                           
5
 Moh. Ramly Fuad dan M. Rustan D.M., Akuntansi Perbankan, (Yogyakarta: Graha 

Ilmu, 2005), hlm. 281. 
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1994, hanya dua tahun setelah didirikan, Bank Muamalat berhasil 

menyandang predikat sebagai Bank Devisa. Pengakuan ini semakin 

memperkokoh posisi Perseroan sebagai bank syariah pertama dan terkemuka 

di Indonesia dengan beragam jasa maupun produk yang terus dikembangkan.
6
 

Dalam lima tahun terakhir (2009-2013), aset Bank Muamalat tumbuh 

hampir tiga kali lipat dari Rp 12,6 Triliun menjadi Rp 47,9 Triliun hingga 

semester I 2013. Pertumbuhan aset ini membawa dampak positif pada posisi 

market share Bank Muamalat dalam industri perbankan syariah di Indonesia. 

Masih pada periode yang sama, Bank Muamalat menguasai market share 

perbankan syariah sebesar 29,92% dari total market share perbankan syariah 

di tanah air sebesar 4,9%.
7
 Tentunya peningkatan aset ini akan berdampak 

pada peningkatan pengeluaran zakat dan CSR terhadap khususnya 

masyarakat yang membutuhkan, yang secara tidak langsung juga akan 

meningkatkan kembali pendapataannya. 

Kehadiran BSM sejak tahun 1999, sesungguhnya merupakan hikmah  

sekaligus berkah pasca krisis ekonomi dan moneter 1997-1998, Sebagaimana 

diketahui, krisis ekonomi dan moneter sejak Juli 1997, yang disusul dengan 

krisis multi-dimensi telah menimbulkan beragam dampak negatif terhadap 

kehidupan masyarakat, tidak terkecuali dunia usaha. Oleh karenanya, Tim 

Pengembangan Perbankan Syariah segera mempersiapkan sistem dan 

                                                           
 

6
 “Profil Muamalat,” http://www.muamalatbank.com/home/about/profile, akses 1 juni 

2014. 

 

 
7
 “Bank Muamalat Pertahankan Predikat Sebagai Bank Syariah Terbaik di Indonesia,” 

http://www.muamalatbank.com/home/news/siaran_pers/2265, akses 1 juni 2014. 
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infrastrukturnya, sehingga kegiatan usaha BSB berubah dari bank 

konvensional menjadi bank yang beroperasi berdasarkan prinsip syariah 

dengan nama PT Bank Syariah Mandiri pada tanggal 8 September 1999. 

Sejak berdiri pada 17 November 2008 PT. Bank BRISyariah secara 

resmi menjalankan kegiatan perbankan berdasarkan prinsip Syariah. Dengan 

kinerja yang terus membaik, saat ini, hanya dalam waktu sekitar 4 tahun sejak 

pendiriannya, BRISyariah merupakan bank syariah ketiga terbesar di 

Indonesia dari sisi aset dalam aktifitasnya
8
. 

Dengan berdirinya beberapa bank pelopor di atas, Maka menjadi 

harapan baru yang sekiranya dapat memberikan perhatian yang lebih terhadap 

karyawan dan masyarakat sekitar melalui kegiatan zakat dan CSR yang akan 

membuat lebih baik terlebihnya untuk masyarakat. Karena dengan adanya 

zakat dan CSR masyarakat akan lebih terbantu dalam kehidupan ataupun 

permodalan yang mana akan membawa mereka yang kurang mampu menjadi 

lebih baik dalam kehidupannya. 

Menurut yang diterima infobanknews.com “Khusus bank syariah, 

aktifitasnya tumbuh lebih pesat. Penghimpunan DPK (dana pihak ketiga) 

tumbuh 30,94% dan pembiayaan  tumbuh 57,82%,” tutur Pemimpin Bank 

                                                           
8
 Profil PT. BRI Syariah, “Kesiapan Meraih Peluang,” 

http://www.brisyariah.co.id/?q=sejarah, akses 21 April 2014. 

 

http://www.brisyariah.co.id/?q=sejarah
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Indonesia Yogyakarta Dewi Setyowati, dalam keterangan pers-nya”.
9
 Hal ini 

menunjukkan bahwa pembiayaan dalam perbankan syariah meningkat. 

Perbankan syariah pun tidak luput dari CSR untuk meningkatkan 

kinerjanya. Misalnya yang dilakukan oleh Bank Syariah Mandiri (BSM) dan 

BRISyariah.  

BSM melakukan program CSR secara sinergi dengan Lembaga Amil 

Zakat Nasional (LAZNAS) BSM. Dana  zakat bersumber dari zakat 

perusahaan (BSM), zakat  nasabah dan umum serta zakat pegawai BSM. 

Penyaluran dilakukan melalui program yang berdaya guna dan bermanfaat 

yakni Mitra Umat, Didik Umat dan Simpati Umat.  

Pertama, pengembangan ekonomi umat yaitu BSM berkomitmen 

untuk berpartisipasi dalam menjalin kemitraan dan mengembangkan sektor 

ekonomi masyarakat sekitar. Wujud kepedulian BSM tersebut dilakukan 

dalam bentuk Program Mitra Umat yakni pemberdayaan sektor ekonomi 

mikro dengan skema  ard ul h asan.  

Kedua, program pengembangan pendidikan yaitu BSM berkomitmen 

untuk berpartisipasi dalam melaksanakan program pengembangan pendidikan 

sebagai salah satu bentuk sumbangsih BSM untuk pengembangan Indonesia. 

Program Pengembangan Pendidikan dilaksanakan melalui Program Didik 

Umat yang merupakan salah satu program pengembangan sumber daya 

manusia. 

                                                           
9
 Haris Maula, “Pertumbuhan Bank Syariah di Yogyakarta,” 

http://www.infobanknews.com/2011/12/bank-syariah-makin-marak-buka-cabang-di-yogyakarta/ 

diakases 3 mei 2014. 

http://www.infobanknews.com/2011/12/bank-syariah-makin-marak-buka-cabang-di-yogyakarta/
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Ketiga, program perbaikan kesehatan yaitu BSM berkomitmen untuk 

berpartisipasi dalam melaksanakan program perbaikan kesehatan. Berbagai 

program yang dimiliki BSM merupakan program yang menyentuh langsung 

kepedulian terhadap masyarakat. Program-program yang dilakukan BSM di 

bidang perbaikan kesehatan antara lain: pelaksanaan donor darah, operasi 

bibir sumbing untuk anak yatim, khitanan massal dan program-program 

lainnya.
10

 

Sedangkan BRISyariah salah satunya dengan menyerahkan  aplikasi 

sistem informasi Zakat Nasional (SIZN) ke Badan Amil Zakat Nasional 

(Baznas) sebagai bentuk CSRnya, yang bertujuan agar pengelolaan zakat di 

Indonesia semakin transparan, profesional dan akuntabel sehingga 

penggalangan potensi zakat masyarakat Indonesia lebih optimal. 

Zakat merupakan sebuah sarana untuk mengentaskan kemiskinan 

dalam suatu negara bahkan meupakan salah satu solusi terbaik dalam 

mengurangi kemiskinan didunia.
11

 Zakat juga sebagai variabel utama dalam 

menjaga kestabilan sosial ekonomi agar selalu berada pada posisi aman untuk 

terus berlangsung. Dari perspektif kolektif dan ekonomi, zakat akan melipat 

gandakan harta masyarakat. Proses pelipatgandaan ini dimungkinkan karena 

zakat dapat meningkatkan permintaan dan penawaran di pasar yang kemudian 

mendorong pertumbuhan ekonomi dan pada akhirnya akan meningkatkan 

                                                           
10

 Tya Ningsih,”Corporate Social Responsibility,”  

http://tyachrisitianingsih.blogspot.com/2012/11/laporan-corporate-social-responsibility.html,  

Akses 10 Mei 2014. 

 
11

 Ibid. 

http://tyachrisitianingsih.blogspot.com/2012/11/laporan-corporate-social-responsibility.html
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kesejahteraan masyarakat. Peningkatan permintaan terjadi karena 

perekonomian mengakomodasi golongan manusia tidak mampu untuk 

memenuhi kebutuhan minimalnya sehingga pelaku dan volume pasar dari sisi 

permintaan meningkat.  

Distribusi zakat pada golongan masyarakat kurang mampu akan 

menjadi pendapatan yang membuat mereka memiliki daya beli atau memiliki 

akses pada perekonomian. Sementara itu, peningkatan penawaran terjadi 

karena zakat memberikan disinsentif bagi penumpukan harta diam (tidak 

diusahakan atau idle) dengan mengenakan ‟potongan‟ sehingga mendorong 

harta untuk diusahakan dan dialirkan untuk investasi di sektor riil. Pada 

akhirnya, zakat berperan besar dalam meningkatkan pertumbuhan ekonomi 

secara makro.
12

 

Pesta Ria Pratiwi Hutahaean dalam penelitiannya yang berjudul 

analisis pengaruh corporate social responsibility industri perbankan 

Indonesia terhadap profitabilitas dan struktur permodalan perusahaan periode 

2010-2012. Bahwa CSR secara serempak berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap ROA. Secara parsial, hanya tema ketenagakerjaan yang berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap ROA. Sedangkan hasil penelitian pada model 

                                                           
12

 Siti Nurlistianah,”Optimalisasi Dana  akat Dan CSR,” 

http://sitinurlistianah.blogspot.com/2013/12/optimalisasi-dana-zakat-dan-csr.html, Akses 10 Mei 

2014. 
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kedua menunjukkan bahwa pengungkapan CSR tidak berpengaruh signifikan 

terhadap CAR, baik secara serempak maupun secara parsial.
13

 

Fajar Nur Hafidzah dalam penelitiannya yang berjudul pengaruh 

corporate social responsibility (CSR) dan good corporate governance (GCG) 

tehadap kinerja perusahaan pada perusahaan terdaftar di Jakarta Islamic 

Index, periode 2008 -2012. Penelitian ini menunjukkan bahwa (1) Corporate 

social Responsibility tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

perusahaan, (2) variabel good corporate governance secara simultan 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja perusahaan, dan (3) GCG; 

kepemilikan institusional, ukuran dewan komisaris, frekuensi rapat dewan 

komisaris dan frekuensi rapat komite audit tidak berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja perusahaan, hanya komisaris independen berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja perusahaan.
14

 

Kurnia Darwis dalam penelitiannya yang berjudul pengaruh 

pengungkapan CSR terhadap kinerja keuangan pada industri perbankan yang 

tercatat pada bursa efek Indonesia. Menunjukkan bahwa antara CSR dengan 

kinerja berpengaruh secara signifikan.
15
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 Pesta Ria Pratiwi Hutahaean, “Analisis Pengaruh CSR Industri Perbankan Indonesia 

terhadap Profitabilitas dan Struktur Permodalan Perusahaan Periode 2010-2012,” Skripsi USU 

Medan (2014), hlm. 3. 
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 Fajar Nur Hafidzah, “Pengaruh CSR Dan GCC Terhadap Kinerja Perusahaan Pada 

Perusahaan Yang Terdaftar Di JII, periode 2008-2012,” Skripsi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 

(2013), hlm, 2. 
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 Kurnia Darwin, “Pengaruh Pengungkapan CSR terhadap Kinerja Keuangan pada 

Industri Perbankan yang Tercatat pada BEI,” Skripsi Universitas Hasanuddin Makassar (2013), 

hlm. 10. 
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Ahmad Nurul Muamar dalam penelitianya yang berjudul analisis 

pengaruh kinerja keuangan terhadap kemampuan zakat pada bank mandiri 

dan bank mega syariah. Menunjukkan bahwa hasil penelitian menunjukkan 

bahwa ada hubungan yang signifikan antara zakat dengan kinerja keuangan 

yang dilihat dari rasio keuangan profitabilitas (ROA dan ROE) pada bank 

syariah.
16

 

Danu Candra dalam peneliannya yang berjudul pengaruh corporate 

social responsibility terhadap kinerja perusahaan. Dengan hasil bahwa CSR 

berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja keuangan perusahaan.
17

 

Untuk membedakkan dengan penelitian terdahalu, penelitian ini 

menggunakan variabel Zakat dan Cortporate Social Responsibility dengan 

objek penelitian adalah Kinerja Perbankan pada Bank Umum Syariah dengan 

ukuran kinerjanya adalah profitabilitas dengan indikatornya Total Pendapatan 

Perbankan, studi kasus pada Bank Muamalat Indonesia, Bank Syariah 

Mandiri, Bank Syariah BNI, Bank BRISyariah, Bank Banten Jabar Banten 

Syariah dan BCA Syariah. Bank muamalat merupakan pelopor perbankan 

syariah, Bank Mandiri dan Bank BRISyariah kerena keunggulanya yeng 

beroperasi di daerah-daerah pelosok sehingga dapat memberikan pelayanan 

dengan jangkauan yang lebih luas kepada masyarakat. Kemudian untuk 

                                                                                                                                                               
 
16

 Ahmad Nurul Muammar, “Analisis Pengaruh Kinerja Keuangan terhadap Kemampuan 

Zakat Pada Bank Syariah Mandiri Dan Bank Mega Syariah,” Skripsi Institut Agama Islam Negeri 

Walisongo (2010), hlm. 5. 

 
17

 Danu Candra Indrawan, “Pengaruh Corporate Social Responsibility terhadap Kinerja 

Perusahaan,” Skripsi UNDIP Semarang (2011), hlm. 7. 
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Bank-Bank lainnya di karenakan sesuai kriteria penulis. Data yang digunakan 

adalah data sekunder yang diambil dari laporan keuangan tahunan yang 

dipublis oleh BI periode 2009-2013. 

Berdasarkan latar belakang permasalahan yang telah di uraikan di 

atas, maka penulis melakukan penelitian dengan judul, “PENGARUH 

ZAKAT PERBANKAN DAN CORPORATE SOCIAL RESPONSIBILITY 

TERHADAP KINERJA BANK UMUM SYARIAH DI INDONESIA 

PERIODE 2009-2013”. 

B. Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan di atas maka dapat 

dirumuskan permasalahan dalam penelitian adalah: 

1. Apakah terdapat pengaruh Corporate Social Responsibility terhadap 

Kinerja Bank Umum Syariah di Indonesia? 

2. Apakah terdapat pengaruh zakat terhadap Kinerja Bank Umum Syariah 

di Indonesia? 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan penelitian 

a. Mengetahui pengaruh Corporate Social Responsibility terhadap 

kinerja bank umum syariah di Indonesia. 

b. Mengetahui pengaruh zakat perbankan terhadap kinerja bank umum 

syariah di Indonesia. 

2. Manfaat penelitian 

a. Bagi penulis 
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Dapat menambah wawasan peneliti agar dapat diaplikasikan dalam 

pekerjaan, dan dapat mengetahui kelebihan dan kelemahan zakat dan 

Corporate Social Responsibility, serta dapat memberikan kontribusi 

kepada perbankan agar dapat menerapkan zakat perbankan dan 

Corporate Social Responsibility. 

b. Bagi Bank syariah 

Dapat dijadikan bahan evaluasi dalam menyelenggarakan dan 

memahami zakat dan CSR serta pengaruhnya terhadap kinerja  

perbankan syariah. 

c. Bagi masyarakat umum 

Dapat menambah keilmuan dan referensi yang dapat dijadikan 

sebagai bahan informasi untuk mengetahui kinerja perbankan syariah 

yang di pengaruhi oleh zakat dan CSR. 

D. Sistematika Pembahasan 

Penyusunan skripsi ini secara teknis akan disajikan dalam tiga bagian 

utama yaitu pertama bagian awal skripsi yang memuat beberapa halaman 

terletak sebelum halaman yang memiliki bab. Kedua, inti atau isi skripsi yang 

memuat beberapa bab dengan format penulisan disesuaikan pada karakteristik 

pendekatan penelitian kuantitatif. Dan ketiga bagian akhir skripsi meliputi 

daftar rujukan, lampiran-lampiran, dan daftar riwayat hidup penulis 

Penelitian ini terdiri dari lima bab, yang mana antara satu bab dengan 

bab lain memiliki ketergantungan secara sistematis, dengan kata lain 

pembahasannya berurutan dari bab pertama sampai bab lima. Dengan begitu, 
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pembacaan skripsi ini secara utuh dan benar harus diawali dari bab satu, 

kemudian bab dua dan seterusnya. 

Lebih lanjut agar memudahkan penulisan dan pemahaman 

komprehensif tentang pembahasan penelitian ini, maka perlu untuk 

pemaparan sistematika penulisan dan pembahasan skripsi sesuai dengan 

penjabaran berikut: 

1. Bab I pendahuluan, memuat penjelasan yang bersifat umum, yaitu latar 

belakang masalah, pokok masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, serta 

sistematika pembahasan. Dalam bab ini secara umum pembahasannya 

berisi tentang harapan supaya pembaca dapat menemukan latar belakang 

atau alasan teoritis dari sumber bacaan terpercaya dan keadaan realistis 

obyek penelitian. Selain itu dalam bab ini juga dipaparkan posisi skripsi 

dalam ilmu pengetahuan yang orisinal dengan tetap dijaga hubungan 

kesinambungan dengan ilmu pengetahuan masa lalu. Dengan demikian 

bab ini menjadi dasar atau acuan metodologis dari bab-bab selanjutnya.  

2. Bab II Landasan Teori, membahas mengenai telaah pustaka, tinjauan 

teoritis mengenai variabel-variabel yang diteliti, dan pengembangan 

hipotesis. Secara garis besar bab ini memuat tentang hubungan variabel 

dependen dengan variabel independen sehingga dapat ditarik hipotesis. 

Dengan kata lain bab ini berisi teori-teori tentang pengaruh variabel 

makro ekonomi terhadap indeks saham. 

3. Bab III Metodologi Penelitian, berisi penjelasan mengenai gambaran 

umum objek penelitian, jenis dan sifat penelitian, populasi dan sampel 
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penelitian, metode pengumpulan data, definisi operasional variabel serta 

teknik analisis data. Lebih jelasnya bab ini adalah uraian tentang 

penggunaan pendekatan kuantitatif dan strategi yang digunakan agar 

dihasilkan penelitian ilmiah yang dapat dipertanggungjawabkan secara 

hukum dan kaidah ilmiah yang universal. 

4. Bab IV Analisis Data dan Pembahasan, berisi tentang analisis hasil olah 

data, baik analisis deskriptif maupun analisis hasil pengujian hipotesis 

yang telah dilakukan. Selanjutnya dilakukan pembahasan mengenai 

pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen. Dapat 

dikatakan bab ini memuat data-data yang kompleks, data-data yang 

dianggap penting digali sebanyak-banyaknya dan dilakukan secara 

mendalam. Bab ini juga memuat hasil penelitian dengan penelusuran titik 

temu antara teori yang sudah dipaparkan kemudian dikaitkan dengan 

hasil temuan penelitian yang merupakan realitas di lapangan. 

5. BAB V Penutup, memaparkan kesimpulan, keterbatasan dan 

rekomendasi yang bisa dilaksanakan untuk memperbaiki kelemahan 

penelitian ini serta saran untuk studi lanjutan agar dapat diperoleh hasil 

yang lebih baik. Bab ini berisi inti sari dari hasil penelitian yang 

dikerucutkan, kemudian dijabarkan implikasi teoritis dan praktis dari 

penelitian ini yang ditindaklanjuti dengan beberapa rekomendasi. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, penulis menemukan sejumlah temuan 

yang dapat dijadikan sebagai kesimpulan. Kesimpulan tersebut merupakan 

temuan dalam mencari tahu pengaruh zakat dan corporate social 

responsibility terhadap kinerja Bank Umum Syariah di Indonesia periode 

2009-2013. 

Berdasarkan penelitian statistik di atas, maka untuk memperoleh 

gambaran hasil penelitian yang lebih komprehensif akan ditelaah lebih lanjut 

dibawah ini:  

1. Corporate Social Responsibility (CSR) tidak berpengaruh terhadap kinerja 

perbankan. hal ini dapat dilihat chi-square 6.935 dengan signifikasi 0,074. 

Nilai signifikan X1 > 0,05 menunjukkan CSR tidak berpengaruh terhadap 

kinerja Bank Umum Syariah di Indonesia. Sehingga besar kecilnya 

pengeluaran untuk CSR tidak akan berpengaruh terhadap kinerja Bank 

Umum Syariah di Indonesia periode 2009-2013. 

2. Zakat perbankan berpengaruh dan signifikan terhadap kinerja perbankan. 

hal ini dapat dilihat berdasarkan diperolehnya nilai chi-square 6.935 

dengan signifikasi 0,027. Nilai signifikan X2 > 0,05 menunjukkan jika 

zakat perbankan berpengaruh terhadap kinerja Bank Umum Syariah. 

Menunjukkan bahwa zakat perbankan berpengaruh terhadap kinerja 
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perbankan. Sehingga semakin tinggi nilai zakat perbankan maka akan 

mempengaruhi total pendapatan (kinerja perbankan). 

B. Saran 

Setelah melakukan penelitian, maka peneliti memberikan beberapa 

saran yang berkaitan dengan penelitian yang telah dilakukan untuk dijadikan 

masukan dan bahan pertimbangan yang berguna bagi pihak-pihak yang 

berkepentingan, antara lain sebagai berikut: 

1. Bank Umum Syariah (Bank Syariah Muamalat Indonesia, Bank Syariah 

Mandiri, Bank Syariah Mega Indonesia, Bank BRI Syariah ) 

a. Pihak Bank Umum Syariah agar lebih memperhatikan kinerja 

perbankan supaya kedepannya lebih baik dan stabil dalam 

pendapatannya. 

b. Pihak Bank Umum Syariah agar lebih memperhatikan dalam 

pengeluaran CSR dan zakat supaya dana benar-benar dapat 

bermanfaat terhadap pihak yang menerimanya dan berimbaik serta 

dapat meningkatkan kinerja perbankan. 

c. Bank Umum Syariah dan Bank Indonesia agar lebih rajin dalam 

mengperbarui atau mengupdate websitenya agar dapat dilihat 

perkembangan terbarunya Bank tersebut. 

2. Penelitian Selanjutnya 

Penilitian ini akan lebih baik apabila memasukkan variabel yang 

dapat mendukung penelitian ini. Selain itu seiring bertambahnya usia 
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perbankan syariah di Indonesia sebaikknya periode penelitian perpanjang 

dan diperbaharui. 
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LAMPIRAN 

A. Lampiran Terjemahan Teks Arab 

 

No. Hlm. Footnote Terjemahan 

1 36 24. At-Taubah (9): 105 Dan katakanlah: “Bekerjalah kamu, 

maka Allah dan Rasul-Nya serta orang-

orang mukmin akan melihat pekerjaan 

itu, dan kamu akan dikembalikan 

kepada (Allah) Yang Mengetahui akan 

yang ghaib dan yang nyata, lalu 

diberitakan-Nya kepada kamu apa yang 

telah kamu kerjakan. 

2 51 51. Al-Baqoroh (2): 177 Bukanlah menghadapkan wajahmu ke 

arah timur dan barat itu suatu 

kebajikan,... 

3 54 62. At-Taubah (9): 103 Ambilah zakat sebagian harta mereka, 

dengan zakat itu kamu membersihkan 

dan mensucikan mereka dan mendoalah 

untuk mereka. 

Sesungguhnya doa kamu itu (menjadi) 

ketentraman jiwa bagi mereka. Dan 

Allah Maha Mendengar lagi Maha 

Mengetahui. 

4 54 63. Al-Baqoroh (2): 276 Allah memusnahkan riba dan 

menyuburkan sedekah. Dan Allah tidak 

menyukai setiap orang yang tetap 

dalam kekafiran, dan selalu berbuat 

dosa. 

5 54 76. Al-Baqoroh (2): 267 Hai orang-orang yang beriman, 

nafkahkanlah (di jalan Allah) sebagian 

dari hasil usahamu yang baik-baik dan 

sebagain dari apa yang kami keluarkan 

dari bumi untuk kamu. Dan janganlah 

kamu memilih yang buruk-buruk lalu 

menafkahkan daripadanya, padahal 

kamu sendiri tidak mau mengambilnya 

melainkan dengan memincingkan mata 

terhadapnya. Dan ketahuilah, bahwa 

Allah Maha Kaya lagi Maha Terpuji. 
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B. Lampiran Data Penelitian 

No Thn Nama Bank 
Pendapatan  CSR  Zakat 

Rupiah 

1 2009 Bank Muamalat Indonesia          34,100,000,000  13,337,000 

2   Bank Syariah Mandiri            6,093,009,638  5,778,000 

3   Bank Mega Syariah               286,148,325  600,000 

4   Bank BRI Syariah               377,657,235  278,000 

5 2010 Bank Muamalat Indonesia        11,119,000,000,000         34,357,600,199  5,532,000 

6   Bank Syariah Mandiri        11,119,000,000,000         15,466,817,406  16,768,000 

7   Bank Mega Syariah        11,119,000,000,000           2,152,162,882  2,152,000 

8   Bank BRI Syariah        11,119,000,000,000              664,000,000  629,000 

9 2011 Bank Muamalat Indonesia        15,412,000,000,000         30,579,531,102  13,690,000 

10   Bank Syariah Mandiri        15,412,000,000,000         32,140,846,309  392,800 

11   Bank Mega Syariah        15,412,000,000,000           2,241,167,000  2,167,000 

12   Bank BRI Syariah        15,412,000,000,000           2,376,000,000  2,200,000 

13 2012 Bank Muamalat Indonesia        17,734,000,000,000         34,645,932,550  19,160,000 

14   Bank Syariah Mandiri        17,734,000,000,000         44,853,574,926  68,090,000 

15   Bank Mega Syariah        17,734,000,000,000              331,331,525  2,247,000 

16   Bank BRI Syariah        17,734,000,000,000           4,945,000,000  4,810,000 

17 2013 Bank Muamalat Indonesia        12,509,000,000,000      

18   Bank Syariah Mandiri        12,509,000,000,000      

19   Bank Mega Syariah        12,509,000,000,000      

20   Bank BRI Syariah        12,509,000,000,000      
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C. Lampiran Statistik Deskriptif dan Normalitas 

 

 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Pendapatan 16 11.119.000.000.000 17.734.000.000.000 14.193.500.000.000 2.648.771.941.863 

Csr 16 286.148.325 44.853.574.926 15.350.673.694 16.472.532.169 

Zakat 16 278.000 68.090.000 9.864.425 16.733.656 

Valid N (listwise) 16     

 

 

 

UJI NORMALITAS 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  Unstandardiz

ed Residual 

N 27 

Normal Parameters
a
 Mean .0000000 

Std. Deviation .21052078 

Most Extreme 

Differences 

Absolute .088 

Positive .086 

Negative -.088 

Kolmogorov-Smirnov Z .456 

Asymp. Sig. (2-tailed) .986 

a. Test distribution is Normal. 
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D. Lampiran Regresi Multinominal Logistik 

 

UJI DETERMINASI R-SQUARE 

 

Pseudo R-Square 

Cox and Snell .483 

Nagelkerke .515 

McFadden .238 

 

 

UJI SIGNIFIKANSI CHI-SQUARE 

 

Likelihood Ratio Tests 

Effect 

Model 

Fitting 

Criteria Likelihood Ratio Tests 

-2 Log 

Likelihoo

d of 

Reduced 

Model 

Chi-

Square df Sig. 

Intercept 35.046 1.244 3 .742 

LN_csr 40.737 6.935 3 .074 

LN_zakat 43.003 9.201 3 .027 

The chi-square statistic is the difference in -2 log-

likelihoods between the final model and a reduced 

model. The reduced model is formed by omitting 

an effect from the final model. The null hypothesis 

is that all parameters of that effect are 0. 
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